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ABSTRACT

The aim of this research was to develop a Contextual Teaching and Learning
(CTL) Model integrated with Batak ethnoculture and to test its effectiveness in
improving the reading literacy of elementary school students. This study was
necessary because of the students' low reading literacy levels and the lack of
connection between teaching materials and the students' local and cultural
context, which can hinder understanding. This development research used the
Plomp model. The analysis phase included questionnaires and interviews to
identify curriculum needs and relevant Batak ethnocultural richness. The CTL
model based on Batak ethnoculture was designed as a learning package,
including the syllabus, lesson plans (RPP), and teaching materials that featured
folktales and Batak values. To test effectiveness, a quasi-experimental design was
used. This involved an experimental group using the Batak ethnoculture-based
CTL model and a control group using a conventional teaching model. Data was
collected through reading literacy tests (comprehension, interpretation, and
reflection) and student/teacher response questionnaires. The results showed that
the developed Batak ethnoculture-based CTL Model met the criteria for validity,
practicality, and effectiveness. The average scores on the reading literacy test for
the experimental group were significantly (p<0.05) higher than those of the control

group.
Keywords: CTL; ethnoculture; reading_literacy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Model Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang diintegrasikan dengan etnobudaya Batak serta menguiji
efektivitasnya dalam meningkatkan literasi baca siswa sekolah dasar (SD). Latar
belakang penelitian ini adalah rendahnya literasi baca siswa dan kurangnya
relevansi bahan ajar dengan konteks lokal dan budaya siswa, yang berpotensi
menghambat pemahaman. Penelitian pengembangan ini mengadopsi model
Plomp. Tahap analisis melibatkan angket dan wawancara untuk mengidentifikasi
kebutuhan kurikulum dan kekayaan etnobudaya Batak yang relevan. Desain
model CTL berbasis etnobudaya Batak diwujudkan dalam perangkat
pembelajaran, termasuk silabus, RPP, dan materi ajar yang memuat cerita rakyat,
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dan nilai-nilai Batak. Uji coba efektivitas menggunakan desain kuasi-eksperimen
dengan melibatkan kelompok eksperimen yang menggunakan model CTL
berbasis etnobudaya Batak dan kelompok kontrol dengan model pembelajaran
konvensional. Data dikumpulkan melalui instrumen tes literasi baca (pemahaman,
interpretasi, dan refleksi) serta angket respons siswa dan guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Model CTL berbasis etnobudaya Batak yang dikembangkan
memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Nilai rata-rata tes literasi
baca kelompok eksperimen secara signifikan (p<0.05) lebih tinggi dibandingkan

kelompok kontrol.

Kata Kunci: CTL; etnobudaya; literasi_baca.

A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia
memberikan kontribusi yang sangat
penting pada keberhasilan untuk
memahami semua mata pelajaran,
bahasa memegang peran yang
sangat krusial dalam pertumbuhan
intelektual, emosional, dan sosial
peserta didik (Tukan, Sanyati, and
Sada 2024). Dasar pembelajaran
bahasa Indonesia adalah
pembelajaran keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan-
keterampilan yang ditekankan pada
keterampilan reseptif dan
keterampilan produktif. Pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar
kelas | diawali dengan pembelajaran

reseptif. Dengan demikian
keterampilan produktif dapat ikut
ditingkatkan. Empat aspek

keterampilan berbahasa yang
mencakup dalam pengajaran bahasa
yaitu: (1) keterampilan menyimak, (2)
keterampilan berbicara, (3)
keterampilan membaca, 4)
keterampilan menulis (Sari and Dewi
2025).

Membaca merupakan suatu hal
yang penting bagi siswa, oleh kaena
itu pembelajarannya perlu dimuat

pada jenjang sekolah  dasar.
Membaca mulai diajarkan pada siswa
kelas 1 dalam mata pelajaran bahasa
indonesia dengan materi membaca
permulaan (Khalida and Sari 2022).
Kemampuan membaca
permulaan merupakan tiang utama
bagi siswa dalam memahami semua
mata pelajaran yang diajarkan di

kelas, apabila dasar-dasar
kemampuan membaca masih rendah,
maka hal tersebut dapat

menyebabkan kesulitan untuk siswa
dalam mengikuti pembelajaran di
kelas berikutnya. Membaca
permulaan terdiri dari tiga fase,
yaitu mengenal huruf, membentuk
kata, dan menyusun suku.

Pelajaran membaca permulaan
merupakan salah satu usaha
pembinaan bahasa yang tercantum
dalam Permendikbud No.42 Tahun
2018 tentang “Kebijakan Nasional
Kebahasaan dan Kesastraan.” Siswa
dapat dianggap telah mencapai tahap
membaca dasar jika siswa mampu
membedakan bentuk huruf,
mengenali huruf dan suku kata, tidak
mengalami kesulitan saat belajar
membaca dasar, dan kemampuan
membaca dasarnya semakin
meningkat seiring waktu (Sari and
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Dewi 2025). Namun berdasarkan
Penelitian yang dilakukan(Thaharah
et al. 2025) menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas rendah
belum mampu membaca dan menulis
permulaan, dibuktikan dengan hasil
belajar siswa yakni sebanyak 85%
masih di bawah KKM dan sebanyak
15% mencapai KKM. Penelitian
serupa menyatakan bahwa
kemampuan membaca dan menulis
permulaan siswa masih tergolong
rendah(Safira Roesi, Rintis Rizkia
Pangestika 2024).

Kesulitan siswa dalam membaca
permulaan disebabkan oleh pertama,
faktor psikologis dan kedua, faktor
lingkungan keluarga. Faktor pertama,
yaitu faktor psikologis yang meliputi
faktor motivasi dan minat. Hal
tersebut disebabkan oleh
kecenderungan siswa yang mulai
kehilangan semangat dalam belajar
membaca, yang pada akhirnya
berpengaruh pada rendahnya minat
mereka terhadap kegiatan membaca.
Hal ini berdampak pada sebagian
siswa yang tidak menyukai kegiatan
membaca karena mereka lebih
tertarik dengan aktivitas lain yaitu
menulis dan bermain. Selain itu,
merasa bosan ketika membaca teks
yang panjang. Sebaliknya, siswa
yang memiliki minat baca tinggi
biasanya menyukai berbagai jenis
bacaan seperti buku cerita maupun
buku pelajaran(Bateson 1967).
Terdapat beberapa factor penyebab
rendahnya kemampuan membaca
siswa kelas 1 yaitu oleh beberapa
faktor seperti, kurangnya pengalaman
literasi di prasekolah, rendahnya

minat dan motivasi anak untuk
membaca, tidak memiliki bahan
bacaan yang memadai di rumah,
kurangnya peran aktif orang tua
dalam mendampingi anak belajar
membaca, penggunaan gadget yang
tidak terkontrol (Saputri et al. 2025).

Permasalahan membaca
permulaan tersebut juga di temukan
pada siswa kelas Il SD Negeri di
Desa Hutabayu. Berdasarkan hasil
observasi ditemukan sebagian besar
siswa kelas | belum mampu
membaca dengan lancar, bahkan
beberapa di antaranya belum
mengenal huruf secara keseluruhan.
Selain itu, siswa masih kesulitan
membaca dengan intonasi yang tepat
dan suara yang cenderung pelan.
Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan guru kelas | SDN
Hutabayu yang menyebutkan bahwa
dari 17 siswa, hanya 5 siswa yang
sudah mampu membaca dan
menulis, sedangkan 12 siswa lainnya
masih dalam tahap mengenal huruf.
Selain itu, terbatasnya integrasi unsur
teknologi pendidikan dalam proses
pembelajaran turut menjadi kendala
dalam menciptakan  pengalaman
belajar dengan.

Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran yang menarik untuk
mengatasi permasalahn tersebut
salah satunya model pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and
Learning). Model CTL merupakan
konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan  antara materi  yang
diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong
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siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat (Oki 2025).
Berdasarkan penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa model CTL
berbentuk kartu kata dapat
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa SD Kelas 1(Oki
2025).

Berdasarkan penelitian tersebut

maka model CTL perlu
dikembangkan dengan  berbasis
etnobudaya. Penerapan CTL

berbasis kearifan lokal membutuhkan
kreativitas dan pemahaman guru
terhadap budaya di lingkungan
siswa. Hal ini mencakup pemilihan
media pembelajaran yang relevan,
perancangan aktivitas belajar yang
kolaboratif, serta evaluasi hasil
belajar yang tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif tetapi juga pada
nilai-nilai budaya dan sosial yang
ditanamkan(Perkembangan et al.
2025).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini digolongkan ke
dalam penelitan pengembangan
(research and Development,
disingkat R & D) karena dalam
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan model
pembelajaran CTL  Berbasis
etnobudaya sebagai suatu produk
yang valid dan efektif.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 091537 Hutabayu, SD Negeri
091542 Hutabayu, SD Negeri 091539
Hutabayu Pane. Waktu penelitian ini

dilaksanakan sejak tanggal
dikeluarkan izin penelitian. Pemilihan
tempat ini didasarkan pada beberapa
alasan dan pertimbangan sebagai
berikut: 1) Di sekolah-sekolah
tersebut belum menggunakan model
pembelajaran berbasis etnobudaya
dalam pembelajaran literasi baca 2)
Pada sekolah-sekolah ini belum
pernah dilakukan penelitian dengan

perlakuan yang sama. 3)
Memungkinkan bagi peneliti
mendapat dukungan dalam

memperoleh data yang dibutuhkan
selama pelaksanaan penelitian.

Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan Plomp yang
terdiri dari 3 tahapan yaitu (1) Tahap
Perencanaan (Preliminary Research),
(2) Tahap Perancangan (Prototyping
Stage), dan (3) Tahap tes, Evaluasi
dan Revisi (Assessment Phase)

Model perancangan
pendidikan dari Plomp di atas masih
terlalu umum untuk diterapkan dalam
pengembangan model pembelajaran,
sehingga dipandang perlu melakukan
modifikasi dengan memadu tahapan
pengembangan material (produk)
oleh Nieveen dengan memperhatikan
3 aspek kualitas, yakni aspek
kevalidan, aspek kepraktisan, dan
aspek keefektifan.

Untuk mengukur kepraktisan
dan keefektifan model pembelajaran
berbasis masalah bermuatan karakter
maka  dikembangkan  perangkat
pembelajaran dan instrumen-
instrumen yang diperlukan. Pada
penelitian ini  desiminasi model
pembelajaran CTL berbasis
etnobudaya tidak  dilakukan,
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sehingga secara operasional

kegiatan pada tahap-tahap
pengembangan model pembelajaran
berbasis  etnobudaya  perangkat
pembelajaran.

Adapun Prosedur penelitian
yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

s tigas Bl
Moded Pambelajaran Peranghkat Pembelajaran
1. Taori Balajar Konstruktivisme 1, Buku guru
2. Pendekatan scientific(Contextual | 2, Buku siwa
3.
4,
5.

Tenel and Laarning] LEPD
3.Etnobudaya RPP
Tes literasi Baca
Design
Peranghkat Pembelajaran
1L 1. Demain dan Layout
2, 2. Kesesuaian isi dengan SK/KD
3. Bahan,alat pembedajaran 3. Kelengkapan i
4. Konstruksi materi
5. Buku guru
Prototype
¥
Realis asi
Madel Pambelajaran Perangkat Pembelajaran
1, Sintaks Pembelsjaran 1. Demain dan Layout
2, Model pembelajaran 2. Keseuaian isi dengan SK/KD
3. Bahan/alat pembelajaran 3. Kelengkapan isi
4. Konstrubksi mater
5. Bubu guru
¥
Uji Coba Terbats
Tidak !
Valid 1’ Walid
Froduk Sementara
U ok
Tidak Sam—
Valid
Produk Final
Terlaksana

Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Uji Validitas dan
Praktikalitas
Teknik  analisis data  yang

digunakan untuk menguji validitas
menggunakan  analisis
dengan mencari nilai rata-rata dan
persentase ketercapaian penilaian

deskriptif

pada prototype untuk selanjutnya
diberi interpretasi penilaian.

Tabel 1 Interpretasi Hasil Validasi
Produk Penelitian

Rata-Rata Interpretasi
Skor
X>472 Sangat valid / sangat
praktis
X>3,44,2 Valid / praktis

X>2,6-34 Cukup valid / cukup

praktis
X>18-2,6 Kurang valid / kurang
praktis
X<1,8 Tidak valid / tidak praktis
Selanjutnya  untuk  mengukur
kepraktisan produk penelitian

menggunakan Kkriteria penilaian dari
Riduwan (2013) seperti terlihat pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2 Interpretasi Hasil
Kepraktisan Produk Penelitian

Persentase Kriteria
Praktikalitas

81%-100% Sangat layak/Sangat

praktis

61%-80% Layak/Praktis

41%-60% Cukup layak/Cukup
praktis

21%-40% Tidak layak/Tidak
praktis

2. Analisis Data Uji Keefektivan

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah
untuk mengetahui apakah data
sampel berdistribusi secara normal
atau tidak. Dasar pengambilan
keputusan pada uji normalitas dalam
penelitian ini  adalah jika nilai
signifikansi > 0,05, maka data sampel
penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi
dilakukan terhadap data keterampilan
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berpikir kreatif dan keterampilan
pengambilan keputusan siswa untuk
membuktikan apakah kedua
kelompok sampel memiliki variansi
yang sama atau homogen dan
apakah data tidak terdistribusi secara
homogen. Analisis uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan uiji
Levene dengan menggunakan
software SPSS 22. Hipotesis uiji
homogenitas dalam penelitian ini
adalah jika nilai signifikansi > 0,05,
maka distribusi data homogen.

c. Uji Independent T Test

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah factorial design
yang merupakan modifikasi dari
desain true experimental yaitu
dengan memperhatikan kemungkinan
adanya variabel moderator yang
mempengaruhi perlakuan (variabel
independen) terhadap hasil (variabel
dependen).

C.Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Tabel 3. Uji Validitas Model CTL

Vabdator 1| Vakdaarl Vaidtor 3| RatzRatz | Kategra
AspekValdtas | {Ptkar O | (Pakar {Pkar Skoe Vakdtas
Pendidkan) | LeecasBehass) | Emobodaya)
8D 7 ‘ 43 g .| Sepeat
1ADEERIP | 46 4 18 (oo

.
'
*

Pada tabel 3 dapat diketahui
bahwa model dan RPP sangat valid,
bahan ajar iswa pada kategori sangat
valid, instrument penelitian pada
kategori sangat valid.

Tabel 4 Hasil Uji Praktikalis Produk

L | Rata- | Kategari
5 1 2
‘Agpek Validitss  Pertemman 1 | Pertensuan 2 | Pertemean 3 Rati | Keprabtin
:1 Fase o W Sazt
5 - . - T 2 b <
:  Komstruktiviens Praitis
1 Faw Poaiis
| Matei)
] I % o || P
i Ot
Sz

: R‘"R‘;:n 7% | Paiis

Pada tabel 4 menunjukkan
bahwa, fase konstruktivisme pada
kategori  sangat  praktis, fase
etnobudaya dan penilaian otentik
pada kategori praktis.

Tabel 5 Respon Guru

Indikztor Respon Stswa Persentace Siswa Kazgon
yang Menjawab
T

Saya suka belajar membaca 5% Sangat Posinf
menggumakan cerita budaya fokal ‘
Saya iebth mudah memahami teks 0% Sangat Positsf
vang berlmbungan dengan
imginmoan szva.
Pembeiziaran CTL membuat s2va 88% Posttif

Pada tabel 5 menunjukkan
bahwa respon guru pada kemudahan
penggunaan model pada kategori
sangat praktis, relevansi materi
etnobudaya dan fase penilaian
otentik pada kategori praktis.

Tabel 6 Respon Siswa

Indiatoe Respoe Garm RatzRan Sior | Persamtase () Katesori
e g - W Sanzt
Kemyizhm Penzpmam Model 43 0% S
= rrahs
Pratis
Relevarsi Maten Etmobudar i 0
Edzlwvitas dalam Maningbatoan i i Practis
Mnz Baca - e

Pada tabel 6 menunjukkan
bahwa respon siswa sangat positif
terhadap model pembelajaran CTL
berbasis etnobudaya yang digunakan
pada kemampuan literasi baca siswa
kelas awal..
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Tabel 7 Uji Normalitas
Tests o Nermalty

Berdasarkan tabel 7 normalitas
tersebut nilai signifikansi (sig) untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol
uji normalitas secara “Kolmogorov —
Smirnov”  nilai signifikansi semua
data yang ada > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
distribusi normal.

Tabel 8 Uji Homogenitas

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan rata-
rata kemampuan literasi baca antara
siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran CTL dan siswa
yang memperoleh  pembelajaran
konvensional (metode ceramah).

N-Gain Score

Tabel 10 N-Gain Persen

Statistics
Eksperimen Kontrol
N Valid 25 25
Missing 0 0
N-Gain 70,18 % 53,26 %

Persen

Levene  dfl df? Siz.

Statistic
Haal Buzd caMemm 0281 1 £ 0598
Baed on Madian 0193 ] 48 0461
Bazd oo Medim andwish 0183 1 47751 0661
adjused df
Basd op timeedmean  0.260 1 8

Berdasarkan tabel 8 diatas
didapatkan bahwa nilai
signifikansinya lebih dari 0,05, artinya
data tersebut homogen

Tabel 9 Independent Sampel T Test

rperdet e |int

=TT

Py

Berdasarkan hasil uji
independent sampel T teset diatas
diperoleh data yaitu nilai Sig. (2-
tailed) <(0.05), yaitu 0,001< 0,05 dan
Thitung > Ttavel (3,443 > 1,677) yang
artinya Ho ditolak dan Hi diterima
ditolak.

Pada tabel output SPSS Versi
25 diatas dapat dilihat bagaimana
perbedaan peningkatan yang terjadi
pada hasil belajar dikelas kontrol
yang tidak menggunakan model CT
dan hasil belajar pada kelas
ekperimen yang menggunakan model
CTL. Pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan hasil belajar secara
klasikal sebesar 70.18 %, sedangkan
pada kelas kontrol hanya terjadi
peningkatan 53,26 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran
lebih  efektif sebesar 16,92 %
dibanding tidak adanya penggunaan
metode pembelajaran.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Tingkat kevalidan isi model
pembelajaran CTL berbasis
etnobudaya memperoleh hasil sangat
valid: dapat diketahui bahwa model
dan RPP sangat valid, bahan ajar
iswa pada kategori sangat valid,
instrument penelitian pada kategori
sangat valid. Uji Praktikalis Produk
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menunjukkan sangat praktis, dimana
pada fase konstruktivisme pada
kategori sangat  praktis, fase
etnobudaya dan penilaian otentik
pada kategori praktis.

2. Tingkat keefektifan model CTL
berbasis etnobudaya yang terdiri dari
tes literasi baca siswa kategori
“‘cukup efektif” .

3. Berdasarkan hasil uji independent
sampel T tes dapat disimpulkan
bahwa ada  perbedaan yang
signifikan  rata-rata  kemampuan
literasi baca antara siswa yang
dibelajarkan dengan model
pembelajaran CTL dan siswa yang
dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional
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